1.2.2 Sosialisasi nilai membentuk perilaku sosial.
A. Faktor-faktor yang mempengaruhi sosialisasi


Proses sosialisasi nilai-nilai dan norma-norma terjadi dalam tiga tahap yang sifatnya dialektis.
Tahap pertama adalah eksternalisasi Artinya manusia menyepakati nilai-nilai dan norma-norma tertentu yang harus berlaku dam suatu masyarakat tertentu. Nilai-nilai dan norma-norma ini adalah ungkapan dari kebudayaan non-material manusia, sama seperti bahasa dan symbol-simbol lainnya.


Tahap Kedua adalah tahap objektifasi. Pada tahap ini manusia menjadikan nilai-nilai dan norma-norma sebagai hal yang yang objektif, yang berada di luar manusia dan dapat “memaksa” manusia untuk taat padanya. 

Tahap ketiga adalah tahap internalisasi. Pada tahap ini manusia menerima nilai-nilai dan norma-norma bukan semata-mata sebagai hasil ciptaan manusia, bukan juga sebagai sekedar sesuatu yang objektif di luar dirinya, tetapi sesuatu yang baik, yang diinginkan dan yang pantas, yang ketaatan kepadanya justru menghasilkan keteraturan social. Berhadapan dengan nilai dan norma-norma ini, manusia menerima dan menginternalisasikannya (memahami dan menafsirkan) dan kemudian menjadikannya sebagai dasar atau tuntutan bagi semua perilaku atau  tindakan sosialnya.

Ada dua macam sosialisasi:

1  Sosialisasi Primer, yang terjadi pada anak kecil, usia nol-empat tahun. Melalui sosialisasi itu   anak dapat mengenal lingkungan social lingkungannya seperti mengenal bapak, ibu adik, paman, bibi, tetangga, teman sebaya, bahkan ia dapat mengenal dirinya sendiri.
2 Sosialisasi sekunder, yang terjadi setelah sosialisasi primer terjadi. Sosialisasi primer merupakan dasar untuk sosialisasi sekunder. Dalam banyak hal, sosialisasi sekunder ini mencerminkan sosialisasi yang pertama. Kalau dalam sosialisasi primer yang berperan adalah orang tua beserta sanak saudaranya, maka pada sosialisasi sekunder yang berperan adalah orang lain. 
Contoh : Di sekolah seorang anak memperoleh pengetahuan dan kemampuan-kemampuan  lain seperti berpikir, hidup bermasyarakat, mengenal Negara, pancasila, UUD 1945, dan lain-lain. Selain disekolah, sosialisasi sekunder juga berlangsung di tempat kerja. Dalam melakukan pekerjaan seseorang di tuntut belajar banyak, di antaranya harus menyesuaikan diri dengan norma-norma yang berlaku di tempat kerjanya. 

Menurut F.G. Robins ada lima factor yang menjadi dasr perkembangan kepribadian tersebut, yaitu:
1 . Sifat dasar.

2 .  Lingkungan pantai. 

3.  Perbedaan perorangan

4.  Lingkungan. Lingkungan dapat di kategorikan menjadi: 

     a.  Lingkungan alam, yaitu keadaan tanah, iklim, flora, dan fauna di sekitar individu.

     b Kebudayaan, yaitu cara hidup masyarakat tempat individu itu berbeda.

     c.  Manusia lain dan masyarakat di sekitar individu.

5. Motivasi. 
Motifasi merupakan kekuatan-kekuatan dari dalam diri individu yang menggerakkan individu untuk berbuat sesuatu. Motivasi ini dapat di nedakan menjadi dorongan dan kebutuhan. Dorongan adalah ketidak seimbangan dalam diri individu karena pengaruh yang datang dari dalam dan dari luar dirinya, yang memengaruhi dan mengerahkan perbuatan individu dalam rangka mencapai keseimbangan kembali. 
B. Media Sosialisasi


Terdapat beberapa jenis media sosialisasi yang bertindak sebagai agen sosialisasi, di antaranya 
    adalah keluarga, sekolah, teman sepermainan atau teman sebaya, dan media massa.

1. Keluarga


Keluarga tempat individu di lahirkan dan mengalami proses sosialisasi yang terpenting di sebut
   keluarga orientasi. Sedangkan keluarga yang di bentuk individu melalui  perkawinan dan anak yang lahir 
   sebagair hasil perkawinan itu di sebut keluarga prokreasi. Jadi, keanggotaan individu, mula-mula berada  

   dalam keluarga orientasi, kemudian karena perkawinan beralih ke keluarga prokreasi. 

2. Teman Sepermainan 

Teman sepermainan atau kelompok sebaya terdiri atas sejumlah kecil orang yang memiliki umur  

     hampir sama dan acapkali  berinteraksi atau mengambil bagian dalam berbagai kegiatan secara bersama-
     sama.
Untuk anak usia belasan tahun yang paling popular bukanlah anak yang berprestasi tinggi atau tekun
     belajar, melainkan anak yang ugal-ugalan, berpakaian secara tidak senonoh, dan menunjukkan nilai-nilai 
     kelompoknya. 

3.  Seakolah


Sekolah menjadi sebuah lembaga terpenting yang bertanggung jawab menyampaikan ilmu 
     pengetahuan dan tertib kehidupan masyarakat terhadap anak-anak mereka yang telah berumur 5 atau 6 
     tahun. Sebagai lembaga sosialisasi, sekolah sekolah terorganisasi rapi, di lengkapi dengan seperangkat 
     aturan yan harus di patuhi oleh setiap orang yang di dalamnya.
4. Media massa


Media massa merupakan alat sosialisasi yang penting karena dapat membantu mengajari anak tentang 
     nilai dan norma-norma masyarakat. Media massa seperti buku, majalh , surat kabar, radio, televise, dan film, 
     memberikan kepada anak tentang model-model peranan yang dapat di gunakannya sebagai bahan untuk 
     mengenal dirinya dan selanjutnya memberikan pola pada perilakunya.

1.2.3 Nilai, Norma, dan Sanksi-sanksinya


Pada sosiolog cenderung membedakan sanksi positif dan sanksi negative. Sanksi positif biasanya berupa dukungan, peneguhan atau afirmasi atas tindakan atau perilaku social tertentu yang sesuai atau cocok dengan nilai dan norma yang berlaku. Misalnya, sebuah keluarga yang sangat menjunjung tinggi nilai disiplin akan member sanksi positif kepada anggota keluarga yang mempraktikan nilai ini dalam hidupnya. Sanksi positif biasanya berwujud fisik atau materi, misalny pemberian materi tertentu sebagai insentif, tetapi juga berwujud non materi, misalnya dukungan, peneguhan, dan apresiasi. 

Sementara itu sanksi negative jelas merupakan hukuman yang di jatuhkan kepad aanggota masyarakat dalam sebuah kelompok social yang melanggar nilai dan norma. Dalam keluarga yang otoriter, sanksi negative terhadap pelanggaran nilai di siplin di atas dapat berupa tamparan dari sang ayah, pengucilan tidak lagi memberikan uang jajan, dan sebagainya.

1.3 Bentu-Bentuk Interaksi Sosial

      Interaksi social dapat terjadi dalam bentuk (1), simbolis , (2), komunikasi non verbal dan
      (3). dramaturgi . Tiga bentuk interaksi social ini dapat di uraikan lebih lanjut berikut ini.
1.3.1 Bentuk simbolis Interaksi social


Simbol sendiri di artikan sebagai “sesuatu yang nilai maknanya di berikan kepadanya oleh mereka yang menggunakannya” (kamanto sunarto, 200:38). Karena itu, perbedaan makna sebuah symbol dalam proses komuunikasi dan sosialisasi adalah hal yang wajar dan lumrah.


Simbol dalam kehidupan yang lain juga dapat member bentuk pada interaksi social masyarakat. Misalnya, massa pendukung partai politik tertentu dapat berinteraksi dan bekerja sama karena di persatukan oleh symbol partai atau ideology partai. Simbol juga dapat menjadi faktor penyebab terjadinya kekacauan dalam masyarakat. Misalnya bentrok atau kerusuhan antar dua kelompok social pendukung dua partai politik yang berbeda, dan sebagainya. Kekacauan social yang terjadi karena perbedaan symbol seperti ini juga menjadi bagian dari sebuah proses sosialyang sifatnya disosiatif.
1.3.2 Bentuk komunikasi non verbal interaksi social


Komunikasi nonverbal sendiri mengandung pengertian komunikasi tanpa kat aatau komunikasi dengan menggunakan bahasa tubuh (body language).

1.3.3 Bentuk dramaturgi interaksi social


Interaksi social dapat terjadi dalam bentuk menyerupai drama. Di katakana menyerupai karena tidak persis seperti drama. Kalau drama memiliki setting, adegan, atau pembabakan secara sengaja di susun untuk menghibur, interaksi social berbentuk dramaturgi terjadi sebagai bagian dari sebuah proses yang alamiah. Meskipun demikian, dalam interaksi social berbentuk dramaturgipun terdapat bagian-bagian interaksi yang menyerupai sebuah drama. 
